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Lampiran 1. Peta Kelas Lereng DAS Bila 
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Lampiran 2. Peta Jenis Tanah DAS Bila 
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Lampiran 3. Curah Hujan Stasiun p-361200 DAS Bila tahun 2007-2021 

Bulan 
Tahun 

Total Rata rata 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jan 271,75 244,91 445,2 371,03 282,49 322,00 131,00 231,00 168,00 238,00  303,00 452,00 427,00 454,00 353,75 5.194,01 519,40 

Feb 267,27 266,29 191,49 478,45 219,49 427,00 173,00 165,00 252,00 227,00 633,00 465,00 337,00 405,00 345,80 4.924,77 492,47 

Mar 293,22 222,87 369,6 422,97 266,29 378,00 107,00 406,00 143,00 216,00 404,00 373,00 332,00 434,00 329,69 5.759,26 575,92 

Apr 322,22 358,86 258,05 287,46 286,64 261,00 411,00 265,00 336,00 262,00 539,00 339,00 290,00 417,00 247,95 4.725,32 472,53 

Mei 290,85 142,5 242,89 246,61 292,17 186,00 237,00 276,00 102,00 176,00 422,00 238,00 118,00 409,00 225,93 3.199,76 319,97 

Jun 329,91 336,2 148,86 325,92 190,06 108,00 271,00 167,00 94,00 223,00 544,00 240,00 123,00 106,00 135,63 3.267,46 326,74 

Jul 103,71 315,22 197,96 305,33 148,33 79,00 238,00 49,00 40,00 108,00 225,00 86,00 8,00 222,00 112,67 2.385,4 238,54 

Agu 135,87 227,41 50,96 336,97 56,92 15,00 11,00 3,00 0,00 30,00 70,00 19,00 2,00 38,00 173,94 1.871,41 187,14 

Sep 101,68 167,47 16,69 372,85 203,16 13,00 5,00 1,00 0,00 136,00 153,00 20,00 0,00 207,00 137,81 1.827,14 182,71 

Okt 141,84 283,87 142,05 420,63 84,48 140,00 103,00 7,00 0,00 189,00 190,00 86,00 53,00 394,00 187,85 2.554,17 255,41 

Nov 218,62 406,07 199,74 260,49 157,61 194,00 371,00 190,00 98,00 349,00 614,00 433,00 141,00 434,00 268,12 3.806,36 380,63 

Des 353,41 465,48 265,03 314,47 461,77 472,00 601,00 228,00 305,00 164,00 288,00 245,00 427,00 247,00 261,65 5.238,5 523,85 

CH 

Tahunan 
2830,4 3437,2 2528,5 4143,2 2649,4 2.595,00 2.659,00 1.988,00 1.538,00 2.316,00 4.385,00 2.996,00 2.258,00 3.767,00 2.772,79 42.858,56 2.857,20 

Rata 

Rata 
235,86 286,43 210,71 345,27 220,78 216,25 221,58 165,67 128,17 193,42 365,42 249,67 188,17 313,92 231,65 3.729,463 372,94 

Bulan 

Kering 
0 0 2 0 1 2 2 4 4 1 0 2 4 1 0 23 1,5 

Bulan 

Lembab 
0 0 0 0 1 1 0 0 2 0 1 2 0 0 0 7 0,4 

Bulan 

Basah 
12 12 10 12 10 9 10 8 6 11 11 8 8 11 12 150 10 
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Lampiran 4. Curah Hujan Stasiun p-391200 DAS Bila Tahun 2007-2021 

Bulan 
Tahun 

Total Rata rata 
2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Jan 306,14 258,64 449,48 378,68 307,83 463,00 271,00 211,00 238,00 296,00 660,00 341,00 335,00 295,00 536,27 5.045,02 504,502 

Feb 280,77 320,9 250,34 360,22 212,9 433,00 272,00 169,00 335,00 365,00 661,00 455,00 466,00 319,00 206,28 4.500,46 450,046 

Mar 241,11 221,63 268,95 325,32 290,16 311,00 218,00 222,00 283,00 342,00 620,00 633,00 394,00 501,00 352,98 4.524,58 452,458 

Apr 273,54 264,88 199,03 225,63 238,85 264,00 327,00 235,00 340,00 381,00 525,00 227,00 297,00 206,00 248,46 4.245,59 424,559 

Mei 205,65 123,92 197,26 239,31 206,94 89,00 183,00 151,00 124,00 165,00 183,00 30,00 76,00 140,00 284,30 3.224,27 322,427 

Jun 244,35 242,15 103,42 254,84 115,26 115,00 250,00 149,00 84,00 159,00 133,00 64,00 267,00 63,00 172,92 3.004,61 300,461 

Jul 65,48 193,26 149,65 253,64 100,45 67,00 93,00 38,00 7,00 57,00 113,00 29,00 2,00 26,00 170,31 2.112,38 211,238 

Agu 78,16 161,13 29,44 238,49 37,31 17,00 4,00 8,00 0,00 56,00 55,00 54,00 0,00 26,00 383,90 1.140,9 114,09 

Sep 65,17 121,23 17,04 355,51 148,24 26,00 42,00 2,00 0,00 256,00 131,00 13,00 2,00 65,00 315,57 1.457,32 145,732 

Okt 103,43 200,23 98,91 334,73 73,73 99,00 112,00 11,00 41,00 368,00 209,00 94,00 86,00 212,00 200,60 2.175,96 217,596 

Nov 218,33 356,47 188,45 215,47 151,37 216,00 499,00 166,00 78,00 378,00 625,00 341,00 93,00 325,00 324,28 3.721,67 372,167 

Des 413,11 387,35 276,09 358,48 446,71 387,00 394,00 342,00 389,00 373,00 468,00 244,00 231,00 417,00 401,55 4.770,81 477,081 

CH 

Tahunan 
2495,2 2851,8 2228,1 3540,3 2329,8 2487 2.665,00 1.704 1.919,00 3.196,00 4383 2.525,00 2249 2595 3.597,42 41.173,72 2.744,35 

Rata 

Rata 
207,94 237,65 185,67 295,03 194,15 207,25 222,08 142 159,92 266,50 365,25 210,42 187,42 216,25 299,79 3.326,96 332,6964 

Bulan 

Kering 
0 0 2 0 0 2 2 4 4 2 1 4 3 2 0 26 1,7 

Bulan 

Lembab 
3 0 1 0 0 3 1 0 2 0 0 2 3 2 0 17 1,1 

Bulan 

Basah 
9 12 9 12 12 7 9 8 6 10 11 6 6 8 12 137 9.1 
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Lampiran 5. Peta Sebaran Curah Hujan Tahun 2016 
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Lampiran 6. Peta Sebaran Curah Hujan Tahun 2021 
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Lampiran 7. Rincian Luas Tanah Berdasarkan Sub DAS 

Kode 

Tanah 

Luas Sub DAS (ha) 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Tanah 1 - - - - - - - 69 - - - - - - - - - - - - - 68,5 

Tanah 2 - - - - - 70 - - - - - - - - - - - - - - - 70,0 

Tanah 3 - - 11 0 39 143 60 30 2988 1019 323 445 4719 1865 748 3637 2604 421 2142 6111 2182 29486,9 

Tanah 4 - - 4 3 - - - - - - 100 - 422 - - - - - - - - 529,3 

Tanah 5 24 1 7 - - 28 - - 83 15 169 - - - - - - - - - - 325,9 

Tanah 6 - - - - - 78 - - - - 281 1604 - 115 - 1787 9 - - 363 - 4238,3 

Tanah 7 - - - - - 36 - - - - 31 69 - - - 42 - - - - - 178,3 

Tanah 8 - - - - - 138 - - - - - - - - - - - - - - - 137,6 

Tanah 9 149 - 10 - 143 3410 - - - - 94 - - - - - - - - - - 3806,7 

Tanah 10 - - - - 22 15 233 358 60 - 1597 549 2303 - - 371 - - - 31 - 5538,4 

Tanah 11 260 - 98 - - 2081 - 489 - - 739 - - - - - - - - - - 3666,8 

Tanah 12 - - 6 - 18 101 33 121 177 - 561 160 666 5 - 88   - - - - 1935,5 

Tanah 13 25 - 98 - 38 1919 - 35 - - 91 - - - - - - - - - - 2207,6 

Tanah 14 - - 87 - - 2107 20 157 174 47 399 - - - - - - - - - - 2990,8 

Tanah 15 9247 - 213 746 1404 45 - 2       - - - - - - - - - - 11657,1 

Tanah 16 - - 12 156 58 210 127 526 325 696 1438 1310 4607 4095 2330 540 59 - 1993 2903 941 22326,1 

Tanah 17 10523 - 533 1404 450 3079 - 155 - - 75 - 501 - - - - - - - - 16720,8 

Tanah 18 - - 46 241 83 420 158 544 608 956 1900 555 3076 2089 1461 107 - - 1207 - - 13449,3 

Tanah 19 5072 - 796 262 375 1 - - - - - - 41 - - - - - - - - 6547,1 

Tanah 20 1225 - 192 1251 2 204   515 116 349 1126 7 905 583 135 15 - - - - - 6625,8 

Tanah 21 - - - - - - - - - - - - - - - 318 - 12 97 250 - 677,5 

Tanah 22 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 43 - - 42,7 
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Kode 

Tanah 

Luas Sub DAS (ha) 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

Tanah 23 716 646 - - 584 206 - 60 - - - - - - - - - - - - - 2211,6 

Tanah 24 1424 1420 - 40 3040 2589 210 830 - - - - 91 - - - - - - - - 9644,8 

Tanah 25 - - - - - - - - - - - - 202 - - - - - - - - 202,2 

Tanah 26 727 543 - - 799 315 - 40 - - - -   - - - - - - - - 2424,0 

Tanah 27 62 423 - 288 832 370 608 139 - - - - 286 - - - - - - - - 3007,5 

Tanah 28 421 - - - - - - - - - - - 325 - - - - - - - - 746,5 

Tanah 29 55 - - - - - - - - - - - 9 - - - - - - - - 64,3 

Tanah 30 - - - - - - - - - - - - 207 - - - - - - - - 207,2 

Tanah 31 - - - - - - - 90 - - - - - - - - - - - - - 89,8 

Tanah 32 - - - - - - - 43 - - - - - - - - - - - - - 42,7 

Tanah 33 - 239 228 - 948 118 - 1273 - - - - - - - - - - - - - 2804,2 

Tanah 34 - - - - - 30 79 118 114 78 - - - - - - - - - - - 418,6 

Tanah 35 - 36 23 - 1123 479 516 994 353 371 - - - - - - - - - - - 3894,9 

Tanah 36 428 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 428,0 

Tanah 37 - - - - - - - - 2 - - - - 28 - - - - - - - 30,1 

Tanah 38 1763 - 9 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 1771,4 

Tanah 39 - - - - - - - - 33 - - - - 57 - - - - - - - 90,0 

Tanah 40 538 - - - - - - - - - - - -   - - - - - - - 537,8 

Tanah 41 964 42 56 - - - - - - - - 22 - - - 42 - - - - - 1126,4 

Total 33627 3352 2431 4396 9961 18196 2052 6594 5043 3540 8936 4734 18375 8851 4688 6962 2689 451,5 5500 9678 3144 162696,78 
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Lampiran 8. Petunjuk Teknis Penafsiran Citra Satelit(Direktorat Jenderal 

Planologi Kehutanan Dan Tata Lingkungan, 2020) 

No. Kelas Tutupan Lahan Kondisi Penutupan Lahan 

1.  

Hutan Lahan Kering Primer 

Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, hutan perbukitan, hutan 

pegunungan (dataran tinggi dan subalpin), 

hutan kerdil, hutan kerangas, hutan di atas 

batuan kapur, hutan di atas batuan ultra 

basa, hutan daun jarum, hutan luruh daun 

dan hutan lumut (ekosistem alami) yang 

tidak menampakkan gangguan manusia 

(bekas penebangan, bekas kebakaran, 

jaringan jalan dll.), tidak termasuk 

gangguan alam (banjir, tanah longsor, 

gempa bumi dll.) 

 

2.  

Hutan Lahan Kering Sekunder 

Hutan lahan kering primer yang 

mengalami gangguan manusia (bekas 

penebangan, bekas kebakaran, jaringan 

jalan, dll.), termasuk yang tumbuh 

kembali dari bekas tanah terdegradasi. 

Rona agak gelap, warna hijau terang 

kekuningan, tekstur halus sampai dengan 

kasar tergantung kepada topografi 

wilayahnya, bentuk tidak beraturan, 

berasosiasi dengan jaringan jalan, bekas 

tebangan dan atau bekas kebakaran. 

 

 

3.  

Padang Rumput/Savana 

Seluruh kenampakan vegetasi rendah 

alami dan permanen yang berupa 

padang rumput. Rona terang, warna 

merah muda sampai merah muda 

kekuningan, bentuk tidak teratur, 

tekstur halus. 

 

4.  

Lahan Terbuka 

Seluruh kenampakan lahan terbuka tanpa 

vegetasi, baik yang terjadi secara alami 

maupun akibat aktivitas manusia 

(singkapan batuan puncak gunung, 

puncak bersalju, kawah vulkan, gosong 

pasir, pasir pantai, endapan sungai, 

pembukaan lahan serta areal bekas 

kebakaran). 
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No. Kelas Tutupan Lahan Kondisi Penutupan Lahan 

 

 

 

5.  

Permukiman 

Kawasan permukiman di wilayah 

transmigrasi. Rona terang, warna 

merah muda dengan bercak hijau, 

tekstur sedang sampai kasar, pola 

seragam dan teratur, mengikuti 

jaringan jalan. 
 

 

6. 4

.  

Pertanian Lahan Kering 

Seluruh kenampakan hasil budidaya 

tanaman semusim di lahan kering seperti 

tegalan dan ladang. Rona agak terang, 

warna merah muda dengan bercak hijau, 

tekstur agak kasar sampai kasar, bentuk 

tidak beraturan, pola tidak teratur, dekat 

dengan permukiman, dekat dengan 

jaringan jalan. 

 

 
 

7. 5

. 

Pertanian Lahan Kering Campur 

Seluruh kenampakan yang merupakan 

campuran areal pertanian, perkebunan, 

semak dan belukar. Rona agak terang, 

warna merah muda dengan bercak hijau, 

tekstur agak kasar sampai dengan kasar, 

bentuk dan pola tidak beraturan, 

berasosiasi dengan permukiman.  
 

8. 6

. 

Sawah 

Seluruh kenampakan hasil budidaya 

tanaman semusim di lahan basah yang 

dicirikan oleh pola pematang. Rona agak 

terang sampai gelap, warna biru dengan 

bercak hijau muda, tekstur halus, pola 

seragam, dekat dengan permukiman dan 

sumber air (sungai, waduk dll). 

 

 
 

9. 7

. 

Semak Belukar 

Seluruh kenampakan areal/kawasan yang 

didominasi oleh vegetasi rendah yang 

berada pada lahan kering. Rona agak 

terang, warna hijau muda ke kuningan, 

tekstur agak kasar, pola tidak teratur, 

asosiasi dengan hutan alam, topografi 

landai sampai curam.  
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No. Kelas Tutupan Lahan Kondisi Penutupan Lahan 

10. 8

.  

Semak Belukar Rawa 

Seluruh kenampakan areal/kawasan yang 

didominasi oleh vegetasi rendah dan 

berada pada daerah tergenang air tawar 

serta di belakang hutan payau. Rona 

terang, warna hijau muda, tekstur halus, 

pola tidak teratur, berada di daerah 

dataran rendah, lahan basah (dekat 

dengan sungai/perairan air tawar), 

biasanya berasosiasi dengan rawa. 
 

 

 

11. 9

. 

 

Tubuh Air 

Semua kenampakan perairan, termasuk 

laut, sungai, danau, waduk, terumbu 

karang, padang lamun dll. Rona gelap, 

warna biru kehitaman, tekstur halus, pola 

tidak teratur. 
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Lampiran 9. Luas Tutupan Lahan Tahun 2016 berdasarkan Sub DAS 

Sub DAS 
Luas Tutupan Lahan (ha) 

Total 
HP HS T S Pm Pt Pc Sw B Br A 

1 14,098,3 1396,2 322,8 - 147,1 7761,9 1271,0 192,2 8342,8 - 93,5 33625,8 

2 2405,8 6,4 - - 15,6 571,7 - 4,0 337,3 - 9,6 3350,3 

3   232,6 - - 31,4 615,5 - 26,9 1478,2 - 43,2 2427,8 

4 0,1 1248,0 - - 125,2 1043,4 676,4 25,6 1254,0 - 19,5 4392,2 

5 3973,1 1564,6 - - 34,3 2688,0 117,7 146,4 1329,5 - 102,5 9956,1 

6 12215,2 1396,2 - - 102,3 2815,7 588,6 198,7 744,9 - 128,4 18190,1 

7 1340,9 379,5 4,4 - 20,0 43,4 - 115,2 119,2 - 22,7 2045,3 

8 1593,0 611,8 - - 126,0 2812,1 - 63,3 1326,2 - 53,3 6585,6 

9 - 678,3 14,9 - 51,6 3544,2 19,8 341,0 255,1 - 128,7 5033,6 

10 - 190,4 - 675,7 9,9 1376,2 - 273,2 972,1 - 33,0 3530,4 

11 773,6 773,7 275,7 -   5113,6 262,2 631,1 972,5 - 122,6 8925,0 

12 - 692,6 7,9 - 305,2 1285,4 88,7 1801,7 470,2 - 70,3 4721,9 

13 749,6 520,7 - - 1233,4 5094,1 1225,9 8991,8 482,0 - 64,6 18362,0 

14 - - 8,0 - 268,4 4035,6 22,8 3570,7 32,1 - 899,6 8837,3 

15 - - - - 278,0 2271,7 46,6 2060,8 - - 16,0 4673,1 

16 - - - 25,7 598,5 806,3 142,7 5245,7 - - 127,5 6946,3 

17 - - 5,4 0,2 174,9   12,9 2208,2 - - 270,4 2672,0 

18 - - - - 26,1 395,0 - - - - 12,5 433,5 

19 - - - - 159,8 2088,7 0,5 2247,7 859,5 - 124,8 5481,0 

20 - - - - 1211,4 168,3 409,6 7734,6 6,5 - 127,5 9657,8 

21 - - - - 154,3 - - 1986,5 540,6 331,1 110,1 3122,5 

Total 37149,6 9690,9 639,2 701,6 5073,5 44530,8 4885,4 37865,1 19522,5 331,1 2580,2 162969,8 
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Lampiran 10. Luas Tutupan Lahan Tahun 2021 berdasarkan Sub DAS 

Sub DAS 
Luas Tutupan Lahan (ha) 

Total 
Hp Hs T S Pm Pt Pc Sw B Br A 

1 14098,3 1355,2 345,8 - 176,8 8222,1 1247,4 198,7 7887,7 - 93,5 33625,8 

2 2401,9 10,3 - - 15,6 571,7 - 4,0 337,3 - 9,6 3350,3 

3 - 232,6 - - 33,3 618,1 - 26,9 1473,7 - 43,2 2427,8 

4 0,1 1248,0 - - 133,8 976,6 713,3 92,0 1209,0 - 19,5 4392,2 

5 3945,4 1592,4 - - 38,3 2702,5 125,1 146,4 1303,7 - 102,5 9956,1 

6 12192,0 1289,5 3,7 - 106,5 3009,5 596,0 214,2 650,2 - 128,4 18190,1 

7 1340,9 379,5 4,4 - 20,0 43,4 - 115,2 119,2 - 22,7 2045,3 

8 1593,0 496,8 - - 132,4 2931,6 - 63,3 1315,3 - 53,3 6585,6 

9 - 678,3 14,9 - 51,6 3538,0 19,8 341,0 261,3 - 128,7 5033,6 

10 - 190,4 - 675,7 14,3 1371,8 - 273,2 972,1 - 33,0 3530,4 

11 773,6 772,0 - - 285,2 5172,8 295,4 635,6 868,0 - 122,6 8925,0 

12 - 692,6 16,8 - 309,3 1291,4 88,7 1798,1 454,6 - 70,3 4721,9 

13 749,6 508,6 - - 1238,8 4785,9 1252,6 9315,3 446,6 - 64,6 18362,0 

14 - - 8,0 - 269,8 4034,2 22,8 3570,7 32,1 - 899,6 8837,3 

15 - - - - 278,3 2271,5 30,3 2077,1 - - 16,0 4673,1 

16 - - 3,4 - 598,9 689,5 168,4 5358,7 - - 127,5 6946,3 

17 - - 5,4 - 175,1 - 13,0 2208,2 - - 270,4 2672,0 

18 - - - - 26,1 - - 395,0 - - 12,5 433,5 

19 - - - - 159,8 2088,7 0,0 2248,3 859,5 - 124,8 5481,0 

20 - - - - 1234,9 160,9 380,8 7747,3 6,5 - 127,5 9657,8 

21 - - - - 154,3 - - 1987,8 535,8 254,5 190,1 3122,5 

Total - - - - - - - - - - - 162969,8 
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Lampiran 11. Peta Sub DAS dalam DAS Bila 
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Lampiran 12. Peta HRU 2016 Sub DAS 1 

 

 

Lampiran 13. Peta HRU 2016 Sub DAS 2 
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Lampiran 14. Peta HRU 2016 Sub DAS 3 

 

 

Lampiran 15. Peta HRU 2016 Sub DAS 4 
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Lampiran 16. Peta HRU 2016 Sub DAS 5 

 

 

Lampiran 17. Peta HRU 2016 Sub DAS 6 
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Lampiran 18. Peta HRU 2016 Sub DAS 7 

 

 

Lampiran 19. Peta HRU 2016 Sub DAS 8 
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Lampiran 20. Peta HRU 2016 Sub DAS 9 

 

 

Lampiran 21. Peta HRU 2016 Sub DAS 10 
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Lampiran 22. Peta HRU 2016 Sub DAS 11 

 

 

Lampiran 23. Peta HRU 2016 Sub DAS 12 
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Lampiran 24. Peta HRU 2016 Sub DAS 13 

 

 

Lampiran 25. Peta HRU 2016 Sub DAS 14 
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Lampiran 26. Peta HRU 2016 Sub DAS 15 

 

 

Lampiran 27. Peta HRU 2016 Sub DAS 16 
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Lampiran 28. Peta HRU 2016 Sub DAS 17 

 

 

Lampiran 29. Peta HRU 2016 Sub DAS 18 
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Lampiran 30. Peta HRU 2016 Sub DAS 19 

 

 

Lampiran 31. Peta HRU 2016 Sub DAS 20 
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Lampiran 32. Peta HRU 2016 Sub DAS 21 

 

 

Lampiran 33. Peta HRU 2021 Sub DAS 1 
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Lampiran 34. Peta HRU 2021 Sub DAS 2 

 

 

 

Lampiran 35. Peta HRU 2021 Sub DAS 3 
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Lampiran 36. Peta HRU 2021 Sub DAS 4  

 

 

 

Lampiran 37. Peta HRU 2021 Sub DAS 5  
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Lampiran 38. Peta HRU 2021 Sub DAS 6  

 

 

 

Lampiran 39. Peta HRU 2021 Sub DAS 7  
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Lampiran 40. Peta HRU 2021 Sub DAS 8 

 

 

 

Lampiran 41. Peta HRU 2021 Sub DAS 9 
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Lampiran 42. Peta HRU 2021 Sub DAS 10 

 

 

 

Lampiran 43. Peta HRU 2021 Sub DAS 11 
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Lampiran 44. Peta HRU 2021 Sub DAS 12 

 

 

 

Lampiran 45. Peta HRU 2021 Sub DAS 13 
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Lampiran 46. Peta HRU 2021 Sub DAS 14 

 

 

 

Lampiran 47. Peta HRU 2021 Sub DAS 15 
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Lampiran 48. Peta HRU 2021 Sub DAS 16 

 

 

 

Lampiran 49. Peta HRU 2021 Sub DAS 17 
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Lampiran 50. Peta HRU 2021 Sub DAS 18 

 

 

 

Lampiran 51. Peta HRU 2021 Sub DAS 19 
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Lampiran 52. Peta HRU 2021 Sub DAS 20 

 

 

 

Lampiran 53. Peta HRU 2021 Sub DAS 21 
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Lampiran 54. Dokumentasi Kegiatan Lapangan

 

 
Pengukuran ph dan Kelembapan Tanah 

 

 

Penggalian lokasi sampel tanah

 
Pengukuran ketebalan horizon tanah 

 
Pengambilan sampel tanah tidak 

terusik 
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Lubang pengambilan sampel tanah 

 
Pengambilan sampel tanah terusik

 

 

Tutupan lahan pertanian lahan kering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi hilir sungai Bila 
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Lampiran 55. Dokumentasi Pengujian Sampel Tanh

 
Penimbangan sampel tanah 

 

 
Perendaman sampel tanah tidak terusik 

sebelum uji permeabilitas 

 
Uji tekstur tanah 

 

 

Uji permeabilitas tanah

  

 


